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 Abstract: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas aparatur 
desa melalui penerapan manajemen modern dan 
komunikasi efektif dalam mendukung kualitas tata 
kelola pemerintahan serta pelayanan publik di Desa 
Butu, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone 
Bolango. Permasalahan yang dihadapi aparatur desa 
meliputi belum optimalnya koordinasi organisasi, 
rendahnya efektivitas komunikasi pelayanan, serta 
perlunya peningkatan profesionalisme kerja dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Metode 
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan, 
sosialisasi, diskusi interaktif, simulasi pelayanan 
publik, dan pendampingan kepada aparatur desa. 
Materi yang diberikan mencakup penerapan 
manajemen modern, komunikasi organisasi, etika 
pelayanan publik, disiplin kerja, serta pelayanan 
prima berbasis komunikasi efektif. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa aparatur desa memiliki 
antusiasme dan partisipasi aktif selama pelaksanaan 
kegiatan. Selain itu, kegiatan ini mampu 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
pentingnya koordinasi organisasi, komunikasi 
interpersonal, profesionalisme kerja, dan pelayanan 
publik yang cepat, transparan, komunikatif, serta 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Kegiatan 
pengabdian ini juga memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kesadaran aparatur desa 
dalam membangun tata kelola pemerintahan desa 
yang lebih modern, adaptif, dan responsif terhadap 
perkembangan kebutuhan masyarakat. Dengan 
demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 
mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik 
dan penguatan kapasitas aparatur desa secara 
berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Aparatur desa memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan 

desa dan pelayanan publik kepada masyarakat. Sebagai ujung tombak pelayanan di 

tingkat desa, aparatur desa dituntut memiliki kompetensi manajerial, kemampuan 

komunikasi, serta profesionalisme kerja yang baik agar mampu memberikan 

pelayanan yang efektif, cepat, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Perkembangan tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik 

yang semakin tinggi menyebabkan pemerintah desa harus mampu beradaptasi 

dengan penerapan tata kelola pemerintahan yang lebih modern, komunikatif, dan 

berorientasi pada kepuasan masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kapasitas 

aparatur desa menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan kualitas tata 

kelola pemerintahan desa dan pelayanan publik secara berkelanjutan. Dalam 

praktiknya, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi aparatur desa dalam 

pelaksanaan pelayanan publik, seperti kurang optimalnya koordinasi organisasi, 

rendahnya efektivitas komunikasi pelayanan, keterbatasan kemampuan administrasi, 

serta belum maksimalnya penerapan manajemen kerja yang profesional. Kondisi 

tersebut dapat berdampak pada rendahnya kualitas pelayanan publik dan 

menurunkan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah desa. 

Selain itu, perkembangan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks menuntut 

aparatur desa untuk mampu membangun pola komunikasi yang lebih terbuka, 

humanis, dan adaptif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Penerapan manajemen modern dalam pemerintahan desa tidak hanya 

berkaitan dengan pengelolaan administrasi, tetapi juga mencakup penguatan budaya 

kerja organisasi, peningkatan disiplin kerja, pembagian tugas yang jelas, penguatan 

koordinasi, serta kemampuan aparatur dalam membangun komunikasi yang efektif. 

Komunikasi yang baik dalam organisasi pemerintahan desa dapat membantu 

menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar aparatur desa sekaligus 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada masyarakat. Dengan 

demikian, penerapan manajemen modern dan komunikasi efektif menjadi faktor 

penting dalam menciptakan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. 

Hidayatulloh & Purnamasari (2023) menjelaskan bahwa tata kelola pemerintahan 

desa yang profesional dan transparan memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Selain itu, Maulana & Duandika (2025) 

menyebutkan bahwa komunikasi organisasi yang efektif dapat meningkatkan 

koordinasi kerja, memperkuat hubungan antara pemerintah desa dan masyarakat, 

serta mendukung terciptanya pelayanan publik yang lebih responsif dan akuntabel. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas aparatur desa melalui 

pelatihan dan pendampingan menjadi langkah penting dalam mendukung 

peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan desa. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Daraba et al. (2023) menyatakan bahwa 

inovasi pelayanan publik berbasis tata kelola modern mampu meningkatkan 

efektivitas pelayanan pemerintahan di era digital. Sementara itu, Handayani & 

Maulana (2026) menjelaskan bahwa pelatihan komunikasi efektif bagi perangkat desa 

dapat meningkatkan kemampuan pelayanan publik yang lebih komunikatif dan 

responsif terhadap masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas 

aparatur desa tidak hanya berfokus pada kemampuan administratif, tetapi juga pada 

penguatan komunikasi interpersonal dan pelayanan prima. Kusuma et al. (2025) 

dalam kegiatan pengabdian masyarakatnya juga menjelaskan bahwa pendampingan 

pelayanan publik di kantor desa mampu meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan desa. Selain itu, Saleh et 

al. (2023) menegaskan bahwa penguatan kapasitas aparatur desa melalui administrasi 

pemerintahan dan pelayanan publik dapat membantu meningkatkan profesionalisme 

aparatur desa dalam menjalankan tugas pemerintahan secara efektif dan terstruktur. 

Komunikasi aparatur desa juga memiliki pengaruh besar terhadap kualitas 

pelayanan publik. Taufiq et al. (2021) menyebutkan bahwa komunikasi aparatur desa 

yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik serta membangun 

hubungan yang harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat. Hal tersebut 

diperkuat oleh penelitian Ladjaiya et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterampilan 

komunikasi efektif menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kapasitas 

aparatur desa dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan 

kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan 

Kapasitas Aparatur Desa melalui Manajemen Modern dan Komunikasi Efektif 

dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 

peningkatan kualitas sumber daya aparatur desa. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman aparatur desa mengenai penerapan manajemen modern, 

penguatan komunikasi organisasi, peningkatan etika pelayanan, serta pengembangan 

profesionalisme kerja dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Melalui kegiatan 

ini diharapkan aparatur desa mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik, 

memperkuat koordinasi organisasi, membangun hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat, serta menciptakan tata kelola pemerintahan desa yang lebih profesional, 

komunikatif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat (Ali & Saputra, 2020). 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan Kapasitas 

Aparatur Desa melalui Manajemen Modern dan Komunikasi Efektif dilaksanakan 

menggunakan pendekatan pemaparan materi, simulasi dan diskusi interaktif. Metode 

ini dipilih sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparatur desa 

dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen modern serta komunikasi efektif 

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik desa. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2026 di Kantor Desa Butu, Kecamatan Tilongkabila, 

Kabupaten Bone Bolango dengan sasaran utama aparatur desa, staf pelayanan, dan 

unsur masyarakat yang terlibat dalam pelayanan publik desa. Pelaksanaan kegiatan 

diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi tim pelaksana, identifikasi 

kebutuhan mitra, penyusunan materi kegiatan, serta komunikasi dengan pemerintah 

desa terkait teknis pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, tim pengabdian juga 

melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi pelayanan publik dan 

kebutuhan aparatur desa dalam meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan 

desa. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pemaparan materi. Pada tahap ini, tim 

pelaksana menyampaikan materi mengenai penerapan manajemen modern dalam 

pemerintahan desa, penguatan komunikasi organisasi, peningkatan disiplin kerja, 

etika pelayanan publik, dan pelayanan prima berbasis komunikasi efektif. 

Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah dan presentasi agar peserta 

memperoleh pemahaman teoritis mengenai konsep-konsep yang disampaikan. Selain 

penyampaian materi, kegiatan juga dilengkapi dengan diskusi interaktif dan sesi 

tanya jawab. Metode ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

dalam menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

pelayanan publik di desa. Melalui diskusi tersebut, peserta dapat bertukar 

pengalaman dan memperoleh solusi terkait penerapan komunikasi efektif dan 

manajemen pelayanan dalam lingkungan pemerintahan desa. 

Untuk memperkuat pemahaman peserta, kegiatan dilanjutkan dengan 

simulasi pelayanan publik dan studi kasus. Pada tahap ini, peserta diberikan contoh 

situasi pelayanan yang sering terjadi di lingkungan pemerintahan desa kemudian 

diarahkan untuk menerapkan komunikasi yang baik, pelayanan yang responsif, dan 

pola kerja yang profesional dalam menyelesaikan permasalahan pelayanan 

masyarakat. Metode simulasi dipilih agar peserta mampu memahami implementasi 

materi secara langsung dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Tahap terakhir adalah 

evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap tingkat 
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partisipasi peserta, kemampuan peserta dalam memahami materi, serta respons 

peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas pelaksanaan kegiatan dalam meningkatkan pemahaman aparatur desa 

mengenai manajemen modern dan komunikasi efektif sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan publik desa. 

Hasil  

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penguatan 

Kapasitas Aparatur Desa melalui Manajemen Modern dan Komunikasi 

Efektif” dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2026 di Kantor Desa Butu, 

Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan ini diikuti oleh 

aparatur desa, staf pelayanan, unsur kelembagaan desa, serta masyarakat yang 

memiliki keterkaitan dengan penyelenggaraan pelayanan publik desa. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan tertib, komunikatif, dan 

mendapatkan antusiasme yang tinggi dari peserta. Hal tersebut terlihat dari 

tingkat kehadiran peserta yang cukup baik serta keterlibatan aktif peserta 

dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pembukaan hingga 

sesi penutupan. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian 

tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim pelaksana. 

Selanjutnya dilakukan penyampaian materi yang berfokus pada penguatan 

kapasitas aparatur desa melalui penerapan manajemen modern dan 

komunikasi efektif dalam tata kelola pemerintahan desa. Materi disampaikan 

melalui metode ceramah, diskusi interaktif, studi kasus, dan simulasi 

pelayanan publik sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoritis, tetapi juga mampu memahami implementasi materi dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Materi membahas penerapan manajemen modern dalam organisasi 

pemerintahan desa. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya disiplin kerja, pembagian tugas yang jelas, tanggung jawab 

aparatur, penguatan koordinasi organisasi, serta pentingnya budaya kerja 

profesional dalam mendukung efektivitas pelayanan publik desa. Narasumber 

juga menekankan bahwa tata kelola pemerintahan desa yang baik memerlukan 

kemampuan manajerial yang terstruktur agar pelayanan kepada masyarakat 

dapat berjalan lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Selanjutnya membahas 

komunikasi efektif dalam pelayanan publik dan organisasi pemerintahan desa. 
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Aparatur desa diberikan pemahaman mengenai teknik komunikasi 

interpersonal, kemampuan menyampaikan informasi secara jelas, membangun 

hubungan kerja yang harmonis, serta pentingnya sikap komunikatif dan 

responsif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, peserta 

juga diberikan simulasi pelayanan publik untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi pelayanan yang ramah, cepat, terbuka, dan berorientasi pada 

kepuasan masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara interaktif karena peserta 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan pelayanan publik di desa. Diskusi yang 

berlangsung menunjukkan bahwa sebagian aparatur desa masih menghadapi 

kendala dalam koordinasi kerja, komunikasi organisasi, dan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, materi yang diberikan 

dinilai sangat relevan dengan kebutuhan aparatur desa dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian 

Hidayatulloh dan Purnamasari (2023) yang menjelaskan bahwa tata kelola 

pemerintahan desa yang profesional, transparan, dan akuntabel mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Penerapan 

manajemen modern dalam pemerintahan desa juga dinilai efektif dalam 

meningkatkan koordinasi kerja serta efisiensi pelayanan kepada masyarakat. 

2. Interaksi dan respons peserta 

Partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan respons 

yang sangat positif. Aparatur desa dan peserta kegiatan terlihat aktif mengikuti 

seluruh rangkaian pelatihan, diskusi, serta simulasi pelayanan yang 

dilaksanakan. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan berbagai pengalaman maupun 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pelayanan publik dan komunikasi 

organisasi di lingkungan pemerintahan desa. Diskusi yang berlangsung 

memperlihatkan adanya kebutuhan nyata aparatur desa terhadap penguatan 

kapasitas di bidang manajemen modern dan komunikasi efektif. Peserta 

menyampaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan koordinasi 

kerja, pelayanan administrasi desa, komunikasi dengan masyarakat, serta 

upaya meningkatkan profesionalisme aparatur desa dalam memberikan 

pelayanan publik yang berkualitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian ini sangat relevan dengan kebutuhan aparatur desa 

dalam meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan desa. 

Keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator diskusi dan pendamping 
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kegiatan juga memberikan kontribusi positif dalam menciptakan suasana 

kegiatan yang lebih interaktif dan komunikatif. Mahasiswa membantu 

menjembatani komunikasi antara pemateri dan peserta sehingga proses 

diskusi berlangsung lebih efektif, terbuka, dan partisipatif. Kehadiran 

mahasiswa juga memberikan dukungan dalam pelaksanaan simulasi 

pelayanan serta pendampingan peserta selama kegiatan berlangsung. Secara 

umum, peserta memberikan respons yang baik terhadap materi dan metode 

pelaksanaan kegiatan. Peserta berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya peningkatan kapasitas 

aparatur desa dalam menerapkan manajemen modern, membangun 

komunikasi efektif, serta meningkatkan kualitas pelayanan publik yang 

profesional dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat (Mozin & Isa, 2023). 

Temuan ini didukung oleh pendapat Handayani & Maulana (2026) yang 

menyatakan bahwa pelatihan komunikasi efektif mampu meningkatkan 

kemampuan aparatur desa dalam memberikan pelayanan publik yang lebih 

responsif, komunikatif, dan terarah. Komunikasi yang efektif juga membantu 

meningkatkan hubungan interpersonal antara aparatur desa dan masyarakat 

sehingga pelayanan publik menjadi lebih humanis dan terbuka. 

3. Interaksi dan respons peserta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kapasitas aparatur desa, khususnya dalam 

memahami pentingnya penerapan manajemen modern dan komunikasi efektif 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang telah dilaksanakan, peserta memperoleh tambahan 

wawasan dan pemahaman mengenai pentingnya disiplin kerja, koordinasi 

organisasi, kerja sama tim, tanggung jawab aparatur, serta kemampuan 

komunikasi yang baik dalam mendukung kualitas pelayanan publik di desa. 

Selain itu, aparatur desa juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 

membangun budaya kerja yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada 

pelayanan masyarakat. Peserta memahami bahwa penerapan komunikasi 

efektif dalam lingkungan kerja dapat meningkatkan koordinasi antar aparatur 

desa, memperkuat hubungan kerja organisasi, serta membantu menciptakan 

sistem pelayanan publik yang lebih cepat, transparan, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Pemahaman tersebut diharapkan mampu mendorong 

aparatur desa untuk lebih profesional dalam menjalankan tugas pemerintahan 

dan pelayanan publik. 

Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran aparatur desa mengenai 
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pentingnya pelayanan publik yang komunikatif, humanis, dan berorientasi 

pada kepuasan masyarakat. Melalui materi dan simulasi pelayanan yang 

diberikan, peserta memahami bahwa kualitas pelayanan tidak hanya 

ditentukan oleh prosedur administrasi, tetapi juga oleh kemampuan aparatur 

desa dalam membangun komunikasi yang sopan, terbuka, dan solutif kepada 

masyarakat. Tingginya antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung 

menunjukkan adanya kebutuhan nyata terhadap program penguatan 

kapasitas aparatur desa secara berkelanjutan dalam mendukung tata kelola 

pemerintahan desa yang lebih modern dan profesional. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Maulana & Duandika (2025) yang menyebutkan bahwa 

efektivitas komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan publik di desa. Komunikasi yang baik mampu 

memperkuat koordinasi kerja, meningkatkan efektivitas penyampaian 

informasi, serta membantu menciptakan pelayanan publik yang lebih 

berkualitas dan akuntabel. 

Selain itu, Kusuma et al. (2025) menjelaskan bahwa kegiatan 

pendampingan pelayanan publik di kantor desa mampu meningkatkan 

kualitas pelayanan administrasi dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

desa. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, 

aparatur desa dapat lebih mudah mengimplementasikan pelayanan publik 

berbasis profesionalisme dan kebutuhan masyarakat. Di sisi lain, kegiatan ini 

juga memberikan dampak positif terhadap hubungan antara pemerintah desa 

dan masyarakat. Dengan meningkatnya kemampuan aparatur desa dalam 

menerapkan komunikasi efektif dan pelayanan publik yang profesional, 

masyarakat diharapkan memperoleh pelayanan yang lebih nyaman, jelas, 

cepat, dan mudah diakses. Kondisi tersebut dapat memperkuat hubungan 

yang harmonis antara pemerintah desa dan masyarakat serta meningkatkan 

tingkat kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan 

publik di desa. 

4. Evaluasi Kegiatan 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berjalan dengan baik dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Aparatur desa sebagai peserta kegiatan menunjukkan partisipasi aktif selama 

proses pelatihan, diskusi, simulasi pelayanan, dan sesi tanya jawab. Materi 

yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta karena 

disesuaikan dengan kondisi nyata serta kebutuhan pelayanan publik di 

lingkungan pemerintahan desa. Pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan 
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bahwa pendekatan pelatihan berbasis manajemen modern dan komunikasi 

efektif cukup relevan dalam mendukung peningkatan kapasitas aparatur desa. 

Peserta menilai bahwa materi yang diberikan sangat bermanfaat dalam 

membantu mereka memahami pentingnya koordinasi kerja, etika pelayanan, 

komunikasi organisasi, serta profesionalisme dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik kepada masyarakat. 

Meskipun demikian, masih diperlukan kegiatan lanjutan berupa 

pendampingan dan pelatihan berkelanjutan agar aparatur desa dapat 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

secara optimal dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Selain itu, diperlukan 

dukungan dan komitmen bersama dari pemerintah desa untuk terus 

meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan desa melalui penerapan 

disiplin kerja, penguatan komunikasi organisasi, peningkatan profesionalisme 

aparatur, serta pelayanan publik yang lebih efektif, transparan, dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Hasil evaluasi kegiatan juga menunjukkan pentingnya pengembangan 

program penguatan kapasitas aparatur desa secara berkesinambungan sebagai 

bagian dari upaya menciptakan sistem pemerintahan desa yang modern, 

komunikatif, adaptif, dan mampu menjawab tuntutan pelayanan publik di era 

perkembangan masyarakat yang semakin dinamis. Temuan ini diperkuat oleh 

Daraba et al. (2023) yang menyatakan bahwa inovasi pelayanan publik berbasis 

komunikasi dan tata kelola modern menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas pelayanan pemerintahan di era perkembangan 

masyarakat digital. 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan Kapasitas 

Aparatur Desa melalui Manajemen Modern dan Komunikasi Efektif yang 

dilaksanakan di Desa Butu, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango telah 

berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman serta kapasitas aparatur desa dalam penyelenggaraan pelayanan publik. 

Melalui kegiatan pelatihan, sosialisasi, diskusi, dan simulasi pelayanan, aparatur desa 

memperoleh pemahaman mengenai pentingnya penerapan manajemen modern, 

komunikasi efektif, disiplin kerja, serta profesionalisme dalam tata kelola 

pemerintahan desa. 
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Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran aparatur desa mengenai 

pentingnya pelayanan publik yang cepat, transparan, komunikatif, dan berorientasi 

pada kebutuhan masyarakat. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama 

kegiatan menunjukkan bahwa program penguatan kapasitas aparatur desa sangat 

dibutuhkan sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik dan tata kelola 

pemerintahan desa yang lebih profesional, adaptif, dan responsif terhadap 

perkembangan kebutuhan masyarakat. 
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